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ABSTRAK

Kesehatan dan Keselamatan kerja merupakan dua dari beberapa faktor yang diduga
latif besar dalam mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT. Surveyor Indonesia
ineral dan Batubara). Untuk membuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian
bngan tujuan untuk mengetahui program kesehatan dan keselamatan terhadap produktivitas
rja karyawan PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara).

Penelitian dilakukan di PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara) dengan
engambil 60 pegawai sebagai sample nelltlan yang dihitungdengan menggunakan
ENsus, yaitu cara pengambilan seluruh g yang ada. Analisis regresi sederhana dan
an ganda digunakan sebagai alat_a pengujian hipotesis dilakukan dengan
ji T dan Uji F.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Sumber daya manusia adalah termasuk salah satu modal dalam mendirikan

perusahaan, dan kontinyuitas perusahaan juga di tangan para pekerjanya. Apakah

para pekerja produktif atau tidak antung kesehatan dan keselamatan

kerja yang mereka perole

tenaga yang

hak-hak mereka
Untuk memg Ja langkah awal yaitu
perekrutan karyawan harus benar-benar jeli dan harus professional tidak
memandang keluarga, kerabat, teman, tetangga dan lain sebagainya. Karyawan
sebagai sumber daya manusia (SDM) adalah tenaga yang melakukan seluruh
pekerjaan atau kegiatan operasional sehari-hari. ApabilaSDM-nya tidak mampu
maka hasil yang dicapai tidak akan maksimal bahkan juga bisa tidak

menghasilkan apapun.
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Bekerja dengan tubuh dan lingkungan yang sehat, aman sertanyaman
merupakan hal yang diinginkan oleh semua pekerja. Lingkungan fisik tempat
kerja dan lingkungan organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam
mempengaruhi sosial,mental dan phisik dalam kehidupan pekerja. Kesehatan
suatu lingkungan tempat kerja dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap

kesehatan pekerja, seperti peningkatan, moral pekerja, penurunan absensi dan

peningkatan produktivitas. Sebali Kerja yang kurang sehat atau tidak

sehat (sering terpapar kesehatan) dapat

alitas kesehatan

dan lingkungan

rilisasi banyak
ti  meningkatnya
k dan meningkatkan
pelayanan, tetapi kegiatan industrilisasi juga memberikan dampak yang tidak baik
juga terhadap kesehatan di tempat kerja dan masyarakat pada umumnya.

Dengan makin meningkatnya perkembangan industri dan perubahan secara
global dibidang pembangunan secara umum di dunia, Indonesia juga melakukan
perubahan-perubahan dalam pembangunan baik dalam bidang tehnologi maupun
industri. Dengan adanya perubahan tersebut maka konsekuensinya terjadi

perubahan pola penyakit/kasus-kasus penyakit karena hubungan dengan
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pekerjaan. Seperti faktor mekanik (proses kerja, peralatan), faktor fisik (panas,
Bising, radiasi) dan faktor kimia. Masalah gizi pekerja juga merupakan hal yang
sangat penting yang perlu diperhatikan, stress, penyakit Jantung, tekanan darah
tinggi dan lain-lainnya. Perubahan ini banyak tidak disadari oleh pengelola tempat
kerja atau diremehkan. Atau walaupun mengetahui pendekatan pemecahan

masalahnya hanya dari segi kuratif dan rehabilitatif saja tanpa memperhatikan

akan pentingnya promosi dan pene

mendapatkan

i i ja dari
IPWIJA

atan kerja yang m

a banyak para

erja, kesehatan dan
hat akan menjadikan
pekerja yang produktif, yang mana sangat penting untuk keberhasilan bisnis
perusahaan dan pembangunan nasional. Untuk itu promosi kesehatan di tempat

kerja merupakan bagian yang sangat penting di tempat Kkerja.
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1.2

1.3

Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh program kesehatan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Surveyor Indonesia (mineral dan Batubara)?

2. Apakah ada pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Surveyor Indonesia (mineral dan Batubara)?

3. Apakah ada pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja

terhadap produktivitas awan PT. Surveyor Indonesia

mpengaruhi

mineral dan

mempengaruhi

esia (mineral dan

3. Untuk mengetahui program kesehatan dan keselamatan kerja secara
bersama dalam mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT.

Surveyor Indonesia (mineral dan Batubara)



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian utama oleh penulis
yaitu :
1. Manfaat skripsi bagi perusahaan

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
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pertimbangan bagi perusahaan untuk menentukan langkah kedepan terutama

mengenai hal yang berhubung program kesehatan dan keselamatan

fiharapkan beheliti
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gunakan suatu gambaran dan informasi bagi masyarakat, teman-teman
maupun penelitian lainnya yang ingin melakukan penelitian di masa yang

akan datang.
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1.5

Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan pustaka, terdiri atas teori-teori yang berhubungan
dengan pokok pembahasan yang berisikan pegertian manajemen

dan manajemen sumber,daya manusia, pengertian seleksi, kriteria

es seleksi, dasar seleksi, penetapan
aktor yang mempengaruhi
pengertian
gpempatan,
penentuan

an, Kinerja,

inej . empengaruhi
IPWIJA

n, penilaian Kine

men dan seleksi

Bab 3 kasi penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel,
definisi operasional variabel, metode analisis.

Bab4 Hasil dan Pembahasan, menguraikan hasil penelitian dan
Pembahasan penelitian.

Bab 5 Kesimpulan dan Penutup, menguraikan kesimpulan dan saran.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
Pada sub kajian pustaka ini akan diuraikan mengenai landasan teori

penelitian, yang berguna sebagai dasar pemikiran ketika melakukan pembahasan

masalah yang diteliti dan untu
bab selanjutnya yang dia

manusia, i daya manusia

itu sumb Ic& al tersebut
merupakan Si a\ya ana sumber

menghasilkan

Menurut Hasibuan (2005:10) ‘MSDM adalah ilmu yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Sedangkan dalam buku
yang berjudul ‘Manajemen Personalia dan Sumber daya Manusia’ mengemukakan
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, penggunaan sumber daya manusia untuk

pencapaian baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi (Handoko, 2001:4).
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu dan seni
yang sangat penting bagi suatu organisasi dalam mengolah dan memanfaatkan
sumber daya manusia dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan

mengerahkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan.

2.1.2 Pengertian Manajeme

an terlebih dahulu

3. manusia

an suatu ilmu dan

seni dimana r perlu mencari cara

dalam memberdayakan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan
efisien guna mencapai tujuan perusahaan.

2. Sedangkan menurut Samsudin (2010), mengemukakan bahwa

manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan

organisasi dengan pelaksanaan perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing),

pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).
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3. Sedangkan menurut G. R Terry (dalam Samsudin 2010), mengemukakan
manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya

lainnya.

maka dapat disimpulkan bahwa

melakukan perencanaan,

penting dalam
us dikelola dengan
baik karena hal ters si dimasa yang akan
datang. Dimana sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa. Beberapa ahli mendefinisikan
pengertian dari manajemen sumber daya manusia sebagai berikut:

1. Menurut Hasibuan (2005:10): “MSDM adalah ilmu yangmengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat.
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2. Sedangkan dalam buku yang berjudul “Manajemen Personalia dan Sumber
Daya Manusia” mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah: “penarikan,seleksi, pengembangan, pemeliharaan, penggunaan
sumber daya manusia untuk pencapaian baik tujuan-tujuan individu
maupun organisasi (Handoko,2001:4).

3. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka dapat ditarik

(03
Ngan Sn;Fe fpen  yaitu

2.1.4,

Menurut badan, jiwa, dan
sosialyang memung sosial dan ekonomis.
Sedangkan pengertian kesehatan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
tahun 1948 menyebutkan bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai “suatu
keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan
penyakit atau kelemahan”.

Pada tahun 1986, WHO, dalam Piagam Ottawa untuk promosi kesehatan,

mengatakan bahwa pengertian kesehatan adalah “sumber daya bagi kehidupan
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sehari-hari, bukan tujuan hidup kesehatan adalah konsep positif menekankan

sumber daya sosial dan pribadi, serta kemampuan fisik.

2.1.5. Pengertian Keselamatan
Adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian

sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamtan kerja yang baik adalah pintu gerbang

bagi keamanan tenaga kerja, kese

ja_menyangkut proses produksi dan

arapan dalam

produktivitas
mengandung dua fisiensi mengukur
tingkat sumber da am yang dibutuhkan
untuk memenuhi tingkat pelayanan yang dikehendaki. Efektivitas untuk

mengukur hasil mutu pelayanan yang dicapai.

Program Kesehatan PT. SURVEYOR INDONESIA (Mineral dan Batubara)
1. Teori K3
K3 atau Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah suatu sistem

program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya
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pencegahan (preventif) timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat
hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali hal-hal yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan
kerja, dan tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian.

K3 adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang yang bekerja
dalam lingkungan perusahaan, terlebih yang bergerak di bidang produksi
khususnya, dapat pentingnya memahami arti kesehatan dan keselamatan
kerja dalam bekerja kesehariannya untuk kepentingannya sendiri atau
memang diminta untuk menjaga hal-hal tersebut untuk meningkatkan kinerja
dan mencegah potensi kerugian bagi perusahaan.

Namun yang menjadi pertanyaan adalah seberapa penting perusahaan
berkewajiban menjalankan prinsip K3 di lingkungan perusahaannya. Patut
diketahui pula bahwa ide tentang K3 sudah ada sejak 20 (dua puluh) tahun
lalu, namun sampai kini masih ada pekerja dan perusahaan yang belum
memahami korelasi K3 dengan peningkatan kinerja perusahaan, bahkan tidak
mengetahui aturannya tersebut. Sehingga seringkali mereka melihat peralatan
K3 adalah sesuatu yang mahal dan seakan-akan mengganggu proses
bekerjanya seorang pekerja. Untuk menjawab itu kita harus memahami
filosofi pengaturan K3 yang telah ditetapkan pemerintah dalam undang-
undang.

Undang-Undang K3
UU Keselamatan Kerja yang digunakan untuk mencegah terjadinya

kecelakaan kerja, menjamin suatu proses produksi berjalan teratur dan sesuai
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rencana, dan mengatur agar proses produksi berjalan teratur dan sesuai
rencana, dan mengatur agar proses produksi tidak merugikan semua pihak.
Setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan keselamatan dalam
melakukan pekerjaannya untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi
serta produktivitas nasional.

UU Keselamatan Kerja yang berlaku di Indonesia sekarang adalah UU
Keselamatan Kerja (UUKK) No. 1 tahun 1970. Undang-undang ini
merupakan undang-undang pokok yang memuat aturan-aturan dasar atau
ketentuan-ketentuan umum tentang keselamatan kerja di segala macam
tempat kerja yang berada di wilayah kekuasaan hukum NKRI.

Dasar hukum UU No. 1 tahun 1970 adalah UUD 1945 pasal 27 (2)
dan UU No. 14 tahun 1969. Pasal 27 (2) menyatakan bahwa: “Tiap-tiap
warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”. Ini berarti setiap warga negara berhak hidup layak dengan
pekerjaan yang upahnya cukup dan tidak menimbulkan kecelakaan/penyakit.
UU No. 14 tahun 1969 menyebutkan bahwa tenaga kerja merupakan modal
utama serta pelaksana dari pembangunan. Ruang lingkup pemberlakuan
UUKK dibatasi oleh adanya 3 unsur yang harus dipenuhi secara kumulatif
terhadap tempat kerja.

Tiga unsur yang harus dipenuhi adalah:
1) Tempat kerja dimana dilakukan pekerjaan bagi suatu usaha.
2) Adanya tenaga kerja, dan

3) Ada bahaya di tempat kerja.
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UUKK bersifat preventif, artinya dengan berlakunya undang-undang
ini, diharapkan kecelakaan kerja dapat dicegah. Inilah perbedaan prinsipil
yang membedakan dengan undang-undang yang berlaku sebelumnya. UUKK
bertujuan untuk mencegah, mengurangi dan menjamin tenaga kerja dan orang
lain ditempat kerja untuk mendapatkan perlindungan, sumber produksi dapat
dipakai dan digunakan secara efisien, dan proses produksi berjalan lancar.
Tujuan dan Fungsi Kesehatan, Keselamatan Kerja

Kesehatan, keselamatan, dan keamanan Kkerja bertujuan untuk
menjamin kesempurnaan atau kesehatan jasmani dan rohani tenaga kerja serta
hasil karya dan budayanya. Secara singkat, ruang lingkup kesehatan,
keselamatan, dan keamanan kerja adalah sebagai berikut :

1) Memelihara lingkungan kerja yang sehat.

2) Mencegah, dan mengobati kecelakaan yang disebabkan akibat pekerjaan
sewaktu bekerja.

3) Mencegah dan mengobati keracunan yang ditimbulkan dari kerja

4) Memelihara moral, mencegah, dan mengobati keracunan yang timbul dari
kerja.

5) Menyesuaikan kemampuan dengan pekerjaan, dan

6) Merehabilitasi pekerja yang cedera atau sakit akibat pekerjaan.

Keselamatan kerja mencakup pencegahan kecelakaan kerja dan
perlindungan terhadap terhadap tenaga kerja dari kemungkinan terjadinya
kecelakaan sebagai akibat dari kondisi kerja yang tidak aman dan atau tidak

sehat.
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Syarat-syarat kesehatan, keselamatan, dan keamanan kerja ditetapkan

sejak tahap perencanaan, pembuatan, pengangkutan, peredaran, perdagangan,

pemasangan, pemakaian, penggunaan, pemeliharaan, dan penyimpanan bahan,

barang, produk teknis, dan aparat produksi yang mengandung dan dapat

menimbulkan bahaya kecelakaan.

Adapun yang menjadi tujuan keselamatan kerja adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas nasional.

Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat kerja.

Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.

Dalam hubungan kondisi-kondisi dan situasi di Indonesia, keselamatan

kerja dinilai seperti berikut:

1)

Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan,
cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja
yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja, kecelakaan
selain menjadi sebab hambatan-hambatan langsung juga merupakan
kerugian-kerugian secara tidak langsung, yakni kerusakan mesin dan
peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat,
kerusakan pada lingkungan kerja dan lain-lain. Biaya-biaya sebagai akibat
kecelakaan kerja, baik langsung ataupun tidak langsung, cukup bahkan
kadang-kadang terlampau besar sehingga bila diperhitungkan secara

nasional hal itu merupakan kehilangan yang berjumlah besar.
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Analisa kecelakaan secara nasional berdasarkan angka-angka yang masuk
atas dasar wajib lapor kecelakaan dan data kompensasinya, dewasa ini
seolah-olah relatif rendah dibandingkan dengan banyaknya jam Kkerja
tenaga kerja.

Potensi-potensi bahaya yang mengancam keselamatan pada berbagai
sektor kegiatan ekonomi jelas dapat diobservasi, misalnya: (a) Sektor
pertanian yang juga meliputi perkebunan menampilkan aspek-aspek
bahaya potensial seperti modernisasi pertanian dengan penggunaan racun-
racun hama dan pemakaian alat baru seperti mekanisasi. (b) Sektor industri
disertai bahaya-bahaya potensial seperti keracunan-keracunan bahan
kimia, kecelakaan-kecelakaan oleh mesin, kebakaran, ledakan-ledakan dan
lain-lain.

Menurut observasi, angka frekuensi untuk kecelakaan-kecelakaan ringan
yang tidak menyebabkan hilangnya hari kerja tetapi hanya jam kerja masih
terlalu tinggi. Padahal dengan hilangnya satu atau dua jam sehari
mengakibatkan kehilangan jam kerja yang besar secara keseluruhan.
Analisa kecelakaan memperlihatkan bahwa untuk setiap kecelakaan ada
faktor penyebabnya, sebab-sebab tersebut bersumber kepada alat-alat
mekanik dan lingkungan serta kepada manusianya sendiri. Untuk
mencegah kecelakaan, penyebab-penyebab ini harus dihilangkan.

85% dari sebab-sebab kecelakaan adalah faktor manusia, maka dari itu
usaha-usaha keselamatan selain ditujukan kepada teknik mekanik juga

harus memperhatikan secara khusus aspek manusiawi. Dalam hubungan
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ini, pendidikan dan penggairahan keselamatan kerja kepada tenaga kerja
merupakan sarana yang sangat penting.

7) Sekalipun upaya-upaya pencegahan telah maksimal, kecelakaan masih
mungkin terjadi dan dalam hal ini adalah besar peranan kompensasi
kecelakaan sebagai suatu segi jaminan sosial untuk meringankan beban
penderita.

7. Adapun fungsi dari kesehatan dan keselamatan kerja yaitu:

Fungsi dari Kesehatan kerja

1) Identifikasi dan melakukan penilaian terhadap resiko dari bahaya
kesehatan di tempat kerja

2) Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan
praktek kerja termasuk desain tempat kerja

3) Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang kesehatan
kerja dan APD

4) Memantau kesehatan para pekerja

5) Terlibat dalam proses rehabilitasi pekerja yang mengalami
sakit/kecelakaan kerja

6) Mengelola P3K dan tindakan darurat

2.2  Penelitian Terdahulu
PT.PLN (Persero) Area Surabaya Utara yang beralamat di JI. Gemblongan
64 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian Departemen

jaringan di PT.PLN (Persero) area Surabaya Utara yang berjumlah 72 orang.
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Sampel pada penelitian ini berpengaruh secara positif dan signifikan. keselamatan
kerja, kesehatan kerja dan produktivitas karyawan lebih besar dari nilai kritis 0,6.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel keselamatan kerja, kesehatan kerja dan
produktivitas karyawan adalah reliabel dan dapat digunakan pada analisis

selanjutnya. Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kelompok.

2.3  Kerangka Pemikiran

Produktivitas kerj i oleh program kesehatan

a atau tempat

j 1 .l
s IPWIJA i

eta  Kinerja juga

tinggal, dan an yang dapat
tas, dan komitmen

organisasi.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

PROGRAM KESEHATAN

y

PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN

A

A 4

KESELAMATAN KERJA

2.4 Hipotesis
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urveyor Indonesia (Mineral dan

PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara).
PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara).

produktivitas kerja

1. Program kesehatan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
Batubara).

2. Keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
3. Program kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan

Batubara) yang beralamat di JI. Jenderal Gatot Subroto Kav 56 Jakarta Selatan.
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terhadap variabel dependen. Lingkup penelitian ini adalah menguji
pengaruhProgram Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas
KaryawanPT. SurveyorIndonesia(Mineral dan Batubara).

Terdapat 3 variabel penelitian yaitu, 2 variabel independen dan satu
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variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Program
Kesehatan dengan simbol X; dan variabel independen keduayaitu

Keselamatan Kerja dengan simbol X,. Satu variabel dependen yaitu
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Produktivitas Kerja Karyawan dengan simbol Y. Kerangka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Gambar 3.1

Desain Penelitian

X1

X2

3.3 Definis eI"an sional &be#
Dalam pen 4thkB<a

menggunakan instr t

atu variabel dengan
nelitian melanjutkan
analisis untuk mencari hubungan suatu variabel dengan variabel yang lainnya.
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang diteliti, yaitu Program Kesehatan (X1),
Keselamatan kerja (X;) terhadap Produktivitas kerja (Y). Dimana indikator-
indikator yang akan diukur dengan skala ordinal. Berikut ini adalah tabel variabel

Operasional Variabelnya.
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ariabel Defenisi Operasional Indikator Item
kesehatan adalah “sumber 1. Pendidikan
hatan daya bagi kehidupan sehari- 2. Referensi
O (1986) hari, bukan tujuan hidup 3. Pengalaman 1-10
kesehatan adalah konsep 4. Kemampuan
positif menekankan sumber 5. Kesehatan
daya sosial dan pribadi,
serta kemampuan fisik.
elamatan keselamatan kerja adalah safa
utama untuk pencegahan 1. Lama waktu / masa kerja
a’mur, 1996) kecelakaan, cacat da enggunakan peralatan
sebagai akibat or dengan baik 1-10
Keselamtan at pengetahuan dan
forma yang
kut
dan
a:zug auptr
duktivitas duktilyitas kerja 1./ Kuantitas~
akaryawan duktiVitas kerja %xﬂ Kualitas
urut, para ka Keandalan=
prge J. Wasin produksi 4. Kehadir.
ap den Kema Ja sama 1-10

an, seSri%W lJ/?(

an aat ohi atakan

a |a

:KAR

N

Als

3.4

341

Populasi, Sampel, dan Metode Sampling

Populasi

Menurut Sugiyono (2003:41), Populasi diartikan sabagai seluruh anggota

kelompok yang sudah ditentukan karakteristiknya dengan jelas baik itu kelompok

orang, objek, atau kejadian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
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karyawan yang terdata dibagian karyawan PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan

Batubara).

3.4.2 Sampel
Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2003:57) adalah sebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel merupakan bagain dari

populasi yang menjadi sumber_d benarnya dalam penelitian. Sejalan

dengan itu, Surachmad (1

seluruh
meneliti
alisasi yang
an sebagian

saja dari popt

itu“. Untuk p
an Rumus Slovin

(Umar,2003:136) se

n=_N

(N.d?)+1
Keterangan :
n = ukuran sampel

Z
1

ukuran populasi

o
1

tingkat presisi atau kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel yang

ditolelir penelitianini 10 %, dengan taraf signifikan (a) 95%.
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Maka sampel yang diperoleh melalui perhitungan rumus Slovin adalah
sebagai berikut:

n= 142
(142 x 0,109 +1

n = 58,67 atau 60 sampel

Teknik pengambilan sampel 4dalam penelitian ini adalahAccidental

sampling maka penelitian meng banyak 60 orang dari jumlah

baru diambil i A Indonesia

‘adalah accidental

sampling yaitu kebetulan, yaitu

siapa saja yang sec digunakan sebagai
sample bila orang mber data(Sugiyono
2004:77). Sedangkan menurut Santoso dan Tjiptono (2001: 89-90) Accidental
Sampling adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit

yang paling mudah dijumpai atau akses.
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3.5  Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Penelitian Primer atau Lapangan (Field Research)

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan secara langsung dari
sumber oleh peneliti untuk menyatakan masalah risetnya secara khusus (Isijanto,
2009:44).

Teknik pengumpulan data dapat penelitian kepustakaan dan atau penelitian

lapangan berupa:

1. kan secara sistematis dan
ma mata terhadap

2 h informasi
lhotra dalam

3 an oleh periset

3.5.2 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan ini berupa data yang diambil dari beberapa literatur
seperti buku-buku, jurnal, majalah, makalah, modul, dan website perusahaan yang

berkaitan dengan perusahaan yang sudah diteliti.
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3.6 Instrumentasi Variabel

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan instrument berupa kuesioner yang meliputi variabel : (1). Program
Kesehatan; (2). Keselamatan Kerja; (3). Produktivitas kerja Karyawan pada PT.
Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara).

Instrument penelitian ini disusun dari indikator Program Kesehatan,

Keselamatan Kerja dan Produktivi

awan yang disusun dalam bentuk

Validitas yaitu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalahan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid jika instrument ini
mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa
yang diungkapkan. Besarnya tiap butir pernyataan dapat dilihat dari hasil analisis
IBM SPSS Statistic 23 pada kolom Corrected Items Total Correlations. Kriteria
uji validitas adalah 0,3 jika korelasi lebih besar dari 0,3 maka pernyataan yang

dibuat dikategorikan valid (Setiaji,2004:59).
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Adapun uji validitas berdasarkan hasil output, membandingkan nilai r
hitung (kolom Corrected Item-Total Correlation) pertanyaan valid apa bila r
hitung > r tabel (Heru Mulyanto dan Anna Wulandari, 2010:125). Uji coba
kuesioner dilakukan kepada 60 responden (n = 60) pada taraf uji o = 0,05

memiliki df = n — 2 = 58 sehingga r tabel = r(1/2a; n-2) = r(0,025; 58) = 0,254.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas r suatu Kkuesioner yang

sodoripertanyaan

apakah ia tetap

kemudian hasilnya

dibandingkandengan pertanyaan yang lain atau mengukur korelasi antara
jawaban dengan pertanyaan.

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program

IBM SPSS Statistic 23 yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur

reliabilitas daengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,06 (Ghozali,

2005).
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3.7  Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.7.3. Metode Analisis

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan

prinsip-prinsip dengan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis,

2006:24).
Analisis data ata penelitian sehingga
menghasilkan ni am penelitian ini

analisis

Regresi g¢ : eadaan (naik

turunnya)
independen i ipUlasi urunkan nilainya),

(Sugiyono, 200"

Y=a+ b1X1 + b2X2+E

Dimana:

™
1

Kesalahan pengganggu

Y = Variabel terikat (Produktivitas Kerja Karyawan)
X1 = Variabel bebas (Program Kesehatan)
X, = Variabel bebas (Keselamatan Kerja)
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a Bilangan konstanta atau nilai tetap

by b, = Koefisien arah garis
2. Koefisien Determinan (Penentu)
Nilai determinan memberikan gambaran seberapa besar kontribusi variabel

independen terhadap variabel dependen Coefficient of Determination
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Uji t digunakan asing-masing variabel independen
(motivasi dan pengalaman kerja) secara individu atau parsial sehingga
dapat diketahui apakah masing-masing variabel independen berpegaruh

terhadap variabel dependen (kinerja). Kriteria pengujian hipotesis secara
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atau bila menggunakan nilai probalitas sig, maka Kriteria pengujian
sebagai berikut:
a. Jika probabilitas sig, >a , maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jika probabilitas sig, <a, maka ho ditolak dan Ha diterima

Uji secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakap

IJA

teria pengujian

a. Jika prob a dan Ha ditolak.

b. Jika probabilitas Sig F hitung <a maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dalam kalimat kriteria hipotesis dinyatakan sebagai berikut :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama maupun
parsialantara variabel independen (variabel bebas)terhadap

variabeldependen (variabel terikat).
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Ha : ada pengaruh vyang signifikan secara bersama antara
variabelindependen  (variabel  bebas) terhadap  variabel

dependenvariabel terikat.

Pengujian Hipotesis 1.

Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang Sige

Batubara).

Hipotesi

Ho :Ti ignifi an terhadap

)IPWIJA (
ignifikan antara

Ha

Produktiv esia (Mineral dan

Batubara).
Kriteria Pengujian :
Jika Sig t < a maka H;0 ditolak dan H,a diterima.

Jika Sig t > o maka H;0 diterima dan H,a ditolak.
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Pengujian Hipotesis 2.
Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang signifikan antara Keselamatan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Surveyor Indonesia (Mineral dan
Batubara).

Hipotesis Statistik :

Ho : Tidak ada pengaruh yang antara Keselamatan Kerja terhadap

Produktivitas Ker;j

Ha : terhadap
ineral dan
Kriteria Pengu
)IPWIJA (
Jika Sigt<an dan H;a diterima

Pengujian Hipotesis 3.
Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang signifikan antara Program Kesehatan dan Keselamatan
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Surveyor Indonesia

(Mineral dan Batubara).
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Ada pengaruh yang signifikan antara Program Kesehatan dan Keselamatan

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Program Kesehatan dan
Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT.
Kerja terhadap Produktivitas ,Kerja Karyawan pada PT. Surveyor

Surveyor Indonesia (Mineral dan Batubara).
Indonesia (Mineral dan

Hipotesis Statistik :
Kriteria Pengujian :

Ho :
Ha
Jika Sig F <a

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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